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ABSTRAK

Mutiara Rani, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Creative Problem Solving Pada Materi Penyajian
Data di Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di kelas V
SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang. Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan
guru belum menggunakan model pembelajaran yang efektif dalam proses
pembelajaran dan belum adanya pembelajaran yang berbasis masalah yang
berkaitan dengan lingkungan nyata siswa. Sehingga siswa kurang memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan memberikan dampak pada hasil
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan model cooperative learning tipe creative problem
solving pada materi penyajian data di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan
pendekatan kuatitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yaitu
siklus I dan siklus II. Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus II
dilaksanakan satu kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang dengan jumlah 21
siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus I sampai siklus II.
Hasil pengamatan RPP pada siklus I rata-rata 87,5% kualifikasi (A) dan meningkat
pada siklus II rata-rata 94,44% kualifikasi (A). Hasil observasi aspek guru pada
siklus I rata-rata 83,92% kualifikasi (B) dan meningkat pada siklus II rata-rata
96,42% kualifikasi (A). Hasil observasi aspek siswa pada siklus I rata-rata 83,92%
kualifikasi (B) dan meningkat pada siklus II rata-rata 96,42% kualifikasi (A). Hasil
belajar siswa pada siklus I rata-rata 80,82 dengan persentase ketuntasan siswa
71,42% kualifikasi (B) dan meningkat pada siklus II rata-rata 87,61 dengan
persentase ketuntasan siswa 90,47% kualifikasi (A). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model cooperative learning tipe creative problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penyajian data di kelas V SDN 17
Gunung Pangilun Kota Padang.

Kata Kunci : Model Cooperative Learning Tipe Creative Problem Solving, Hasil
belajar, Penyajian data.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar sering digunakan sebagai tolak ukur tercapainya
keberhasilan siswa dalam menguasai materi pembelajaran yang telah
ditentukan. Jika hasil belajar akhir penyajian data siswa lebih tinggi dari hasil
belajar awal maka dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dan
artinya pembelajaran yang dilakukan itu efektif (Prastiyo, 2019). Hasil belajar
yang diperoleh peserta didik ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan
dari yang tidak tahu menjadi tahu, peserta didik lebih mengerti dan memahami
pengetahuan barunya dan juga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih
baik lagi (Kusumah et al., 2018).

Hasil belajar mencakup berbagai ranah sebagai pencapaian bentuk
perubahan perilaku. Menurut Susanto (dalam Prihatinia & Zainil, 2020) hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik itu dalam
aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Keberhasilan belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi
pada peserta didik yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan
melainkan juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan sikap,
pengertian, penguasaan dan penghargaan pada diri peserta didik yang belajar
(Supardi, 2016). Dan hasil belajar bertujuan untuk mengukur sejauh mana

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus mengukur



keberhasilan siswa dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan
(Kunandar, 2015).

Pembelajaran penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram
dipelajari oleh peserta didik kelas V SD pada semester 2 yang tercantum pada
Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8 Menjelaskan penyajian
data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan data
dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar
(piktogram), diagram batang atau diagram garis, dan KD 4.8
Mengorganisasikan dan menyajikan data yang berkaitan dengan diri peserta
didik dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk
daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis
yang digunakan oleh guru sebagai kriteria dalam mencapai suatu tujuan
pendidikan yang dapat dilihat melalui proses belajar.

Pembelajaran penyajian data amat sangat penting untuk dipelajari,
karena penyajian data mempermudah menemukan informasi dari suatu data
yang ada. Data yang sudah dikumpulkan harus disusun dan disajikan secara
baik mudah dibaca, dan mudah dipahami oleh pembaca (Tracy, 2012).

Pelaksanaan pembelajaran yang ideal menurut Surya (dalam Irawati,
2012) yaitu : (1) berpusat pada siswa (2) terjadinya interaksi edukatif antara
guru dan siswa (3) berkembang suasana demokratis (4) metode belajar yang
bervariasi (5) gurunya profesional (6) materi yang dipelajari bermakna (7)

lingkungan belajar kondusif (8) sarana dan prasarana menunjang.



Model pembelajaran mempunyai peranan besar terhadap hasil belajar
yang akan dicapai. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
melukiskan langkah yang berurutan dan terencana dalam mengatur
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif
(Priansa, 2017). Hal senada juga dikemukakan oleh Rusman (2015) Model
pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Maka guru dituntut untuk dapat memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa, materi dan perkembangannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yesya, Desyandri, & Alwi (2018) bahwa ketepatan guru
dalam memilih dan menginovasikan model pembelajaran akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, karena model pembelajaran yang digunakan akan
menentukan bagaimana berlangsungnya proses pembelajaran.

Dalam kurikulum 2013 menghendaki suatu proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat mengembangkan segala
potensinya, dimana dalam proses pembelajaran dapat menjadikan siswa
kreatif, mandiri, dan kerja sama. Sehingga proses pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
digunakan dapat memberikan pengalaman belajar yang dapat mengembangkan
potensi siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model Cooperative Learning Tipe Creative Problem Solving. Menurut Pepkin
(dalam Shoimin, 2017) menyatakan bahwa model cooperative learning tipe

creative problem solving merupakan model pembelajaran yang melakukan



pemusatan pada proses pembelajaran dan keterampilan pemecahan masalah
yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Menurut Wiederhold (dalam
Suyatno, 2011) model cooperative learning tipe creative problem solving
merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir tinggi. Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran
cooperative learning tipe creative problem solving memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan
lebih kreatif. Sehingga pada saat pembelajaran berlangsung siswa yang selalu
aktif, dan guru hanya sebagai fasilitator.

Kelebihan dari model cooperative learning tipe creative problem solving
ini yaitu membuat pendidikan di sekolah mejadi relevan dengan kehidupan,
membuat siswa dapat berpikir dan bertindak kreatif, dapat mengembangkan
rasa tanggung jawab terhadap peserta didik karena peserta didik berkolaborasi
dalam kelompok, peserta didik dapat diajak untuk lebih menghargai sesama.
Selain itu, peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara
realistis. Dan dapat merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. (Hamiyah&Jauhar, 2014).

Proses pembelajaran direncanakan oleh guru secara matang yang
dituangkan dalam bentuk RPP. Dan dalam pembuatan RPP harus memenuhi
beberapa komponen. Menurut Prastowo (2017) komponen RPP yaitu :
identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan sumber

belajar, langkah pembelajaran, alokasi waktu, penilaian, dan pengesahan.



Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 (dalam Faradilla, dkk, 2016)
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran guru harus mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada buku guru, dengan cara
memilah komponen RPP yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik peserta
didik. Komponen RPP yang harus dikembangkan diantaranya yaitu materi
pembelajaran haruslah memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi, serta metode pembelajaran, digunakan oleh guru
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD
yang akan dicapai.

Indikator pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam RPP
yang harus dirancang dengan spesifik namun tidak mengandung penafsiran
ganda dan dalam tujuan pembelajaran harus mengandung 4 unsur yaitu : (1)
Audience (A) yaitu siswa yang menjadi subjek tujuan pembelajaran tersebut,
(2) Behavior (B) merupakan kata kerja yang mendeskripsikan kemampuan
siswa setelah pembelajaran, (3) Condition (C) merupakan situasi pada saat
tujuan tersebut diselesaikan, (4) Degree (D) merupakan standar yang harus
dicapai oleh siswa sehingga dapat dinyatakan telah mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pendapat Suparman (dalam Prastowo,
2017) yang menyebutkan bahwa penggunaan kata kerja operasional itu harus
spesifik (tidak mengandung penafsiran ganda atau membingungkan), konkret,

dan terukur.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas V SDN 17 Gunung
Pangilun Kota Padang pada hari Senin 7 Maret peneliti mengamati Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan oleh guru, berdasarkan pengamatan
tersebut peneliti menemukan : (1) Komponen RPP yang digunakan oleh guru
belum lengkap. (2) Indikator pembelajaran dalam RPP memiliki kegiatan
ganda. (3) Dalam perumusan tujuan pembelajaran belum mengandung unsur
Audience (A), Behavior (B), Condition (C), dan Degree (D).

Selanjutnya pada observasi kedua pada hari Rabu 9 Maret 2022 peneliti
mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung, guru menyampaikan
materi pelajaran dan menjelaskan materi serta menjelaskan contoh soal, setelah
itu peserta didik langsung diminta untuk mengerjakan latihan. Peserta didik
kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran, karena pembelajaran masih
didominasi oleh guru (feacher center) sehingga kreatifitas peserta didik kurang
dalam proses pembelajaran, dan guru belum membimbing siswa untuk
berdiskusi antar teman dalam kelompok, sehingga kurangnya rasa kerja sama
antar siswa. Inilah beberapa permasalahan yang peneliti temukan pada proses
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang masih
rendah.

Dari permasalahan di atas, memberikan dampak pada hasil belajar siswa,
dimana hasil belajar siswa belum memuaskan dan belum mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Hal tersebut terbukti dengan rendahnya hasil
belajar siswa pada perolehan nilai Penilaian Harian yang diperoleh siswa kelas

V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang tahun ajaran 2020/2021 yaitu dari



24 siswa, terdapat sebanyak 10 siswa yang nilainya diatas KKM sedangkan 14
siswa lainnya mendapatkan nilai dibawah KKM. Seperti tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Penilaian Harian (PH) Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun

Tahun Ajaran 2020/2021
No. Nama Penyajian Data Ketuntasan
Siswa KKM
3.8 80 T TT
1. AM 75 80 v
2. AR 75 80 v
3. BBP 90 80 v
4. ERMA 80 80 v
5. FAP 68 80 v
6. F 90 80 v
7. FDF 95 80 v
8. FM 70 80 v
9. FA 90 80 v
10. IM 70 80 v
11. JRP 80 80 v
12. MR 65 80 v
13. MBZ 70 80 v
14. MH 70 80 v
15. MRJ 75 80 v
16. MVM 65 80 v
17. OMZ 80 80 v
18. RARP 75 80 v
19. RRP 60 80 v
20. RNH 85 80 v
21. RDR 90 80 v
22. SA 75 80 4
23. TYH 95 80 v
24. VIV 85 80 v
Sumber : Data Primer Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang Tahun
Ajaran 2020/2021

Dari permasalahan yang peneliti temukan pada observasi pertama yaitu :
(1) Komponen RPP yang digunakan oleh guru belum lengkap. (2) Indikator
pembelajaran dalam RPP memiliki kegiatan ganda. (3) Dalam perumusan
tujuan pembelajaran belum mengandung unsur Audience (4), Behavior (B),
Condition (C), dan Degree (D). Dan observasi kedua yaitu dalam proses
pembelajaran siswa kurang terlibat secara aktif karena proses pembelajaran

masih didominasi oleh guru (teacher center) sehingga kreatifitas peserta didik



kurang dalam proses pembelajaran, dan guru belum membimbing siswa untuk
berdiskusi antar teman dalam kelompok, sehingga kurangnya rasa kerja sama
antar siswa. Untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan perbaikan
pada pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa seperti
yang diharapkan pada kurikulum 2013 yaitu menghendaki suatu proses
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat
mengembangkan segala potensinya, dimana dalam proses pembelajaran dapat
menjadikan siswa kreatif, mandiri, dan kerja sama. Schingga proses
pembelajaran berpusat pada siswa (student centered) bukan hanya berpusat
pada guru (feacher centered) sehingga permasalahan pada kegiatan
pembelajaran dapat diatasi dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

optimal.

Maka dari itu penggunaan model cooperative learning tipe creative
problem solving merupakan salah satu solusi yang peneliti berikan untuk
diimplementasikan dalam kurikulum 2013 agar dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berfikir kritis dan dapat menjadikan siswa lebih

kreatif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa model cooperative learning
tipe creative problem solving dapat melibatkan siswa secara penuh dalam
proses pembelajaran. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Creative Problem Solving Pada Materi Penyajian

Data di Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas,

maka rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini secara umum

adalah “Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model

cooperative learning tipe creative problem solving pada materi penyajian data

di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang”

Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan
model cooperative learning tipe creative problem solving untuk
meningkatkan hasil belajar penyajian data di kelas V SDN 17 Gunung
Pangilun Kota Padang ?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
cooperative learning tipe creative problem solving untuk meningkatkan
hasil belajar penyajian data di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota
Padang ?

Bagaimanakah hasil belajar pada materi penyajian data dengan
menggunakan model cooperative learning tipe creative problem solving di

kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan “Peningkatan hasil belajar siswa
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menggunakan model cooperative learning tipe creative problem solving pada

materi penyajian data di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang”.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum ada dua manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis yang diuraikan sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis, yaitu dapat memberika sumbangan pada pembelajaran
matematika khususnya tentang materi penyajian dan data dengan
menggunakan model cooperative learning tipe creative problem solving
sebagai pertimbangan bagi penelitian yang relevan untuk masa yang akan
datang.

2. Manfaat praktis
a) Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

peneliti tentang penggunaan model cooperative learning tipe creative
problem solving dalam pembelajaran matematika di SD dan sekaligus
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) di
Dapartemen PGSD FIP UNP.

b) Bagi guru, yakni menjadi bahan masukan pada pembelajaran
matematika dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa pada
materi penyajian data.

c) Bagi pembaca, yakni dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model cooperative learning tipe creative problem

solving.



